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BAB IV PENUTUP 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Kinerja keuangan dari sisi profitabilitas yang ditinjau dengan Net 

Profit Margin (NPM) pada saat pandemi terdapat peningkatan nilai 

NPM pada enam perusahaan tersebut yaitu, MERK, KLBF, TSPC, 

KAEF, PYFA, dan SIDO. Dengan demikian telah terjadi peningkatan 

kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. 

Sisa dua perusahaan lainnya mengalami penurunan nilai NPM pada 

saat pandemi, perusahaan tersebut yaitu DVLA dan INAF. 

Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata industri perusahaan SIDO 

yang menunjukan nilai NPM paling tinggi pada saat pandemi.  

2. Kinerja keuangan dari sisi profitabilitas yang ditinjau dengan Return 

on Assets (ROA) pada saat pandemi terdapat peningkatan nilai ROA 

pada empat perusahaan tersebut yaitu, TSPC, KAEF, PYFA, dan 

SIDO. Dengan demikian telah terjadi peningkatan kinerja manajemen 

dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Empat perusahaan 

lainnya mengalami penurunan nilai ROA pada saat pandemi 

perusahaan tersebut yaitu, MERK, KLBF, DVLA dan INAF.  

3. Kinerja keuangan dari sisi profitabilitas yang ditinjau dengan Return 

on Equity (ROE) pada saat pandemi terdapat peningkatan nilai ROE 

pada lima perusahaan tersebut yaitu, KLBF, TSPC, KAEF, PYFA, dan 

SIDO. Dengan demikian telah terjadi peningkatan kinerja manajemen 
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dalam menghasilkan laba bagi perusahaan tersebut. Tiga perusahaan 

lainnya mengalami penurunan nilai ROE pada saat pandemi 

perusahaan tersebut yaitu, MERK, DVLA dan INAF.  

 

Dapat disimpulkan dari keselurahan kesimpulan diatas 

bahwa perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI 

menunjukan peningkatan nilai rasio profitabilitasnya pada masa 

pandemi Covid-19 dibandingkan sebelum pandemi Covid-19. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan sub 

sektor farmasi meningkat disebabkan laba yang dihasilkan lebih tinggi 

pada saat pandemi Covid-19. 

 

B. Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi 

mengenai analisis kinerja keuangan perusahaan ditinjau dengan 

rasio keuangan terutama rasio profitabilitas. 

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini semoga peneliti 

berikutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber 

informasi dan wawasan lebih dalam mengetahui kinerja keuangan. 

c. Diharapkan peneliti berikutnya dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai pembanding untuk meneliti bagaimana profitabilitas 

perusahaan sub sektor farmasi di masa setelah pandemi covid-19.  

 

 


